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ABSTRAK

Kernudahan di dalam menghitung struktur l:angunan
adalah cara yang sering dipilih agar Ferhitungan dapat
r-lieelesalkan dengan cepat. Oleh karen,g ittr metocle p,erhi-
tungan 2 dimensi sering digunakan di dalam rnel-akukan
perhitungan struktur bangunan. Metode perhittrngan 2 ,di-
mensi yaqg mula-mula dikenal adalah dengant sara "hand
r:alculation" tetapi di dalam metode terseLrut t,erclapat
banyak sekali keterbatasan-keterbatasan. Kemudian se.'ialan
rfengan perkembanEran teknologi metode perhit,ungan 2 dipren-
ei ini juga menElalami perkembangan yaitu dengan mengglrna-
kan program komputer, tetapi meskipnn demikian di dalam
metode tersebut Jtlga terdapat keterbatasan-keterbatasan
rneskipun keterbataean yang ada jumlahnya lehih kecil jika
riibandingkan dengan eara "hand calculation". Metode
perhitungan yang lain acla-l-ah rnetocle perhitungan 3 climensi
tetapi cli clalam menggunakannya harus clengaJr kratrtua4 p{o-
gram komputer canggih clan ket,erbatasan y,ang acla pada
metode perhitungan 2 dimensi dapat cliatasi pada metode
perhitungan 3 dlmensi ini hanya sa,ia pengE:Lrnaan metocle
perhitungan 3 di-mensi ini lebih rumit btla dibar:clingkan
r-lengan metode perhitungan 2 dimensl

Dengan adanya 2 metode perhitungan' yang ada ,dengan
pengerJaan dan bingkat kesulitan yang berbecla-beda tidak
rliketahui metorie yang mana yang lebih baik digunakan dan
sampai setrerapa persen perbedaan gal/a-gaya r{a.Iarn .rang'
diperoleh dari hasil perhitunEtan kedua metode L.er'hitnngan
tersebut sehingga dianggap qerlu untuk membanclingkan
kedua metode perhitungan ter ;ebut,.

Di dalam melakukan perbandingan atrtara metode perhi-
tungan 2 dimensi dan metode Ferhitungan 3 ,dirnensi diguna-
kan denah gedung BCA yang berada di Jalan Ra1,4 Darno 5
Sr:rabaya dengan modifikasi pada balok 'dan kolom dan,
dengan ketingeian yang berbeda-beda yaitir 3 lantai, 6
Iantai dan' 8 lantai. Pelaksandan penelitian dilakukan
mrrlai bulan.september 1992 sampai Mareb 1.993- Dari anali'-
ea hasil perhitungan kedua metode tersebut di atas dapat
r-Iiambil kesimpulan bahwa gaya-gaya dalam F,ac{a pobtal
metode perhitungan 3 dimensi letrih kecil kr.rrang lebih 20%
krila dibandingkan detrgan met-,ode perhitungatr .2 dimerisi.
tlntuk balok anak cliperoleh gaya-gaya, clalam yang hampir
sama antara metode perhj.tungan 3 dimensi dan 'metode
p,erhitungan 2 dimensi - Sedangkan unt,uk balok,-kralok meman-
jang yang menumpu pada kolom diperoleh gaya-gaya dal,am
]Iang lebih besar pada metode perhitun'gan 3 dimensi rli-
bandingkan dengan metode perhitungan 2 'Cimensi, tetapi
karena jumlah balok-balok tersebut kecil dibandingkan
e-lengan jr-rmlah balok yarlB ada maka hal ini dapat diabai-
kan.
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